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ABSTRACT

Kenakalan remaja merupakan sebuah fenomena
kompleks yang telah menjadi permasalahan besar di
berbagai masyarakat di seluruh dunia. Hal ini tidak hanya
berdampak pada individu remaja secara pribadi, namun juga
berdampak pada keluarga, sekolah, dan masyarakat secara
keseluruhan. Untuk itu diperlukan formulasi upaya
meminimalisir masalah remaja secara tepat dan
berkesinambungan, agar persoalannya tidak semakin
bertambah. Salah satu upaya meminimalisir kenakalan
remaja adalah dengan diadakanya kegiatan kerohanian
islam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-
jenis kenakalan remaja di MTs Raudlatul Muta’allimin,
jenis-jenis kegiatan kerohanian islam sebagai upaya
meminimalisir kenakalan remaja di MTs Raudlatul
Muta’allimin, dan upaya meminimalisir kenakalan remaja
melalui kegiatan kerohanian islam di MTs Raudlatul
Muta’allimin. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian adalah 1) Jenis-jenis kenakalan
remaja di MTs Raudlatul Muta'allimin masih tergolong
kenakalan ringan, seperti siswa berbolos tanpa izin, berkata
kotor, mencuri, merokok, berkelahi sesama teman, dan
berkelahi antar sekolah. Tidak ada keterlibatan remaja pada
kenakalan yang tergolong berat seperti memakai/mengedar
narkoba, minum-minuman keras, dan berbuat senonoh
kepada lawan jenis/sex bebas. 2) Jenis-jenis kegiatan
kerohanian islam di MTs Ruadlatul Muta'allimin sangat
beragam antara lain, pembelajaran membaca Al-Qur an,
kegiatan sholat berjama’ah, pengajian kitab agama,
pelatihan giro’ah, pembaca’an managib, tahlil dan dziba’,
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PHBI dan perlomba’an di bidang agama kesemuanya
mempunyai manfa'at dan dampak yang baik bagi remaja. 3)
upaya meminimalisir kenakalan remaja melalui kegiatan
kerohanian islam di MTs Raudlatul Muta’allimin dilakukan
dengan upaya preventif (pencegahan) yaitu dengan remaja
di ajak untuk mengikuti kegiatan kerohanian islam, upaya
represif (menghambat) yaitu dengan memberikan sanksi
yang mendidik kepada remaja yang melakukan kenakalan,
upaya kuratif (penyembuhan) yaitu dengan memberikan
bimbingan pendidikan tentang agama kepada remaja
dengan mengikuti pengajian kitab agama. Upaya-upaya
tersebut telah memberikan manfa'at dan dampak yang baik
terhadap remaja yaitu, merubah pola pikir remaja, remaja
dapat menggunakan waktunya untuk hal yang bermanfa’at,
remaja lebih paham tentang agama dan remaja dapat
mengendalikan dirinya untuk tidak melakukan kenakalan
remaja.

PENDAHULUAN

Kenakalan remaja merupakan sebuah fenomena kompleks yang telah menjadi
permasalahan besar di berbagai masyarakat di seluruh dunia. Hal ini tidak hanya
berdampak pada individu remaja secara pribadi, namun juga berdampak pada keluarga,
sekolah, dan masyarakat secara keseluruhan. Kenakalan remaja mencakup berbagai
perilaku yang mungkin mencakup penggunaan narkoba, kekerasan, perilaku seksual
berisiko, dan penolakan terhadap norma-norma sosial yang ada. Tekanan dari teman
sebaya, gangguan dalam keluarga, kurangnya bimbingan orang tua, dan kurangnya
pengawasan sekolah adalah beberapa penyebab kenakalan remaja. Oleh karena itu, untuk
memahami dan mencegah masalah kenakalan remaja, diperlukan partisipasi berbagai
pihak, termasuk keluarga, sekolah, masyarakat, dan lembaga terkait. Karena efek jangka
panjangnya terhadap individu dan masyarakat secara keseluruhan, kenakalan remaja tidak
boleh dianggap remeh. Fenomena ini menjadi objek kajian dan perhatian para ahli, peneliti
dan operator di berbagai bidang. Statistik menunjukkan bahwa kasus kenakalan remaja
semakin meningkat setiap tahunnya, dan berbagai bentuk perilaku menjadi semakin
beragam dan kompleks. (Bobyanti 2023)

Banyak sekali kenakalan-kenakalan remaja yang terjadi saat ini. Menurut publikasi
statistik kriminal 2021 menyampaikan bahwa tingkat kenakalan remaja selalu mengalami
peningkatan pada tahun 2019 presentase kenakalan remaja mencapai 22,19 % angka
kenakalan remaja pada tahun 2020. Mencapai presentase hingga 23,46% ( bps, 2020).
Beberapa kenakalan remaja yang sering terjadi di antaranya meliputi pencurian, seks
bebas, mengonsumsi obat-obatan terlarang, hingga pembunuhan. Kenakalan remaja yang
sering terjadi di kota-kota besar inilah yang dapat meresahkan masyarakat. (Pratiwi 2022)

Kesadaran hukum anak remaja tidak akan tumbuh dengan sendirinya,akan tetapi itu
akan berevolusi dari tingkat yang sangat sederhana menuju tingkat yang paling tinggi.
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Dalam tahap pertama anak remaja cukup diberi pengetahuan tentang hukum. Pengetahuan
hukum yang dimiliki anak remaja akan meningkat menjadi pemahaman yang sunguh-
sungguh sehingga menjadi penghayatan. Pemahaman dan penghayatan tersebut akan
menimbulkan sikap positif bagi anak remaja terhadap kaidah-kaidah hukum. Selain itu,
pembentukan dan perubahan sikap tidak terjadi secara spontan. Sikap terbentuk dalam
hubungannya dengan suatu objek, individu, kelompok, lembaga, nilai, dan juga melalui
komunikasi, surat kabar, poster, radio, televisi, dan sebagainya. Ada banyak faktor yang
dapat mempengaruhi pembentukan sikap. Lingkungan sehari-hari juga sangat
memengaruhi sikap remaja. (Nikmah 2019)

Bagaimanpun jenis dan bentuk kenakalan remaja, upaya meminimalisirnya harus
segera di lakukan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari dampak yang semakin luas
yang dapat mengancam ketahanan diri pribadi remaja, keluarga, masyarakat, dan bangsa,
mengingat remaja adalah generasi penerus bangsa. Untuk itu diperlukan formulasi upaya
meminimalisir masalah remaja secara tepat dan berkesinambungan, agar persoalannya
tidak semakin bertambah. Salah satu upaya meminimalisir kenakalan remaja adalah
dengan diadakanya kegiatan kerohanian islam.

Kegiatan kerohanian Islam disini adalah berbagai kegiatan yang diselenggarakan dalam
rangka memberikan arahan kepada remaja untuk dapat mengamalkan ajaran agama, serta
sebagai pendorong dalam membentuk sikap dan tingkah laku remaja sesuai dengan nilai-
nilai religius Islam. Dengan kata lain, tujuan dasar kegiatan kerohanian Islam adalah untuk
membentuk manusia terpelajar dan bertakwa kepada Allah. Jadi, selain menjadi manusia
yang berilmu pengetahuan, remaja juga diharapkan menjadi manusia yang mampu
menjalankan perintah agama dan menjauhi larangannya. (Hadi 2020)

Dalam pembentukan mental, kerohanian Islam berperan penting dalam pemecahan
suatu masalah baik dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah, dimana dalam kegiatan
ini kita dapat menanggulangi masalah-masalah remaja sekarang yang kurang memahami
ajaran islam. Selain itu juga, kegiatan ini dapat menggerakan remaja yang selalu menjalin
Ukhuwah Islamiah untuk menjadi generasi bangsa indonesia yang kuat. Adapun
pelaksanaan kegiatan ini bertujuan agar remaja terbiasa melakukan ibadah-ibadah wajib,
terbiasa dalam melaksanakan ibadah-ibadah sunnah, remaja dapat membaca Al-Quran
dengan baik sesuai mahroj dan tajwid dan dapat melaksanakan fardhu kifayah. (Firdaus et
al. 2021)

METODE

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dalam penelitian ini, Penelitian kualitatif
merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada
fenomena atau gejala yang bersifat alami. Penelitian kualitatif sifatnya mendasar dan
naturalistis atau bersifat kealamian, serta tidak bisa dilakukan di laboratorium, melainkan
di lapangan. (Abdussamad 2021) Jadi peneliti mendeskripsikan secara natural apa yang
terjadi didalam kegiatan kerohanian islam sebagai upaya meminimalisir kenakalan remaja
di MTs Raudlatul Muta’allimin Sawahrejo, Moropelang, Babat, Lamongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dimana peneliti harus
terjun langsung ke lapangan, terlibat dengan remaja setempat. Terlibat langsung dengan
partisipan atau remaja ini menjadikan peneliti turut serta merasakan apa yang mereka
rasakan dan sekaligus mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi
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setempat. (Raco 2010) Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah
observasi, wawancara dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Jenis-jenis Kenakalan Remaja di MTs Raudlatul Muta’allimin Sawahrejo,
Moropelang, Babat, Lamongan

Kenakalan remaja merupakan terjemahan dari kata “Juvenile Delinquency” yang
dipakai di dunia Barat. Istilah ini mengandung pengertian tentang kehidupan remaja
yang menyimpang dari berbagai pranata dan norma yang berlaku umum. Baik yang
menyangkut kehidupan masyarakat tradisi, maupun agama, serta hukum yang
berlaku.Pengertian  juvenille deliquency sebagai kejahatan remaja dapat di
interpretasikan berdampak negatif secara psikologis terhadap remaja yang menjadi
pelakunya, apalagi jika sebutan tersebut secara langsung menjadi semacam trade-
mark. Juvenile Delinquency ialah perilaku jahat (dursila), atau kejahatan/kenakalan
remaja; merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja
yang di sebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka itu
mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang. (Rodiana 2019)

Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan pihak sekolah
MTs Raudlatul Muta’allimin bahwa jenis-jenis kenakalan remaja di MTs Raudlatul
Muta’allimin diantaranya yaitu :

a. Kenakalan ringan, yaitu siswa berbolos tanpa izin, berkata kotor, mencuri,
merokok, berkelahi sesama teman, dan berkelahi antar sekolah. Kenakalan ringan
yang sering dilakukan remaja atau siswa MTs Raudlatul Muta’allimin masih bisa
ditangani selagi tidak melewati batas-batas yang sudah ditentukan didalam sekolah.

b. Kenakalan berat yang sudah termasuk pada pelanggaran hukum dan dianggap
sebagai kenakalan berat oleh MTs Raudlatul Muta’allimin diantaranya adalah
memakai/mengedar narkoba, minum-minuman keras, dan berbuat senonoh kepada
lawan jenis/sex bebas. Kenakalan-kenakalan tersebut tidak pernah dilakukan oleh
siswa MTs Raudlatul Muta’allimin.

Berdasarkan pemaparan diatas, jenis-jenis kenakalan remaja yang terjadi di MTs
Raudlatul Mutaallimin sangat beraneka ragam dan sudah tergolong kenakalan yang
mengganggu ketentraman orang lain. Namun jenis-jenis kenakalan remaja di MTs
Raudlatul Muta allimin masih bisa ditangani dan masih tergolong kenakalan ringan
selagi tidak melewati batas-batas yang sudah ditentukan didalam sekolah, seperti siswa
berbolos tanpa izin, berkata kotor, mencuri, merokok, berkelahi sesama teman, dan
berkelahi antar sekolah. Tidak ada keterlibatan remaja pada kenakalan yang tergolong
berat seperti memakai/mengedar narkoba, minum-minuman keras, dan berbuat senonoh
kepada lawan jenis/sex bebas. Meskipun begitu kenakalan-kenakalan tersebut harus
diminimalisir secepatnya, upaya meminimalisirnya yaitu dengan adanya kegiatan
kerohanian islam.

2. Jenis-jenis Kegiatan Kerohanian Islam Sebagai Upaya Meminimalisir Kenakalan
Remaja di MTs Raudlatul Muta’allimin Sawahrejo, Moropelang, Babat,
Lamongan
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Kerohanian Islam adalah sebuah organisasi yang mewadahi siswa siswi yang
beragama Islam untuk berkumpul dengan tujuan untuk memperdalam ajaran Islam.
Rohis ini merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di sekolah sebagai forum
pengajaran, dakwah, dan sarana tambahan bagi siswa untuk memperkuat ajaran Islam.
(Sabita 2019)

Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan pihak sekolah
MTs Raudlatul Muta’allimin bahwa jenis-jenis kegiatan kerohanian islam sebagai
upaya meminimalisir kenakalan remaja di MTs Raudlatul Muta’allimin diantaranya
yaitu :

a. Kegiatan harian, yaitu kegiatan kerohanian islam yang diadakan setiap hari,
kegiatan tersebut antara lain : pembelajaran membaca Al Qur an, sholat dhuha
berjama’ah, sholat dhuhur berjama‘ah, dan pengajian kitab agama. Hal ini
bertujuan agar remaja memiliki kebiasaan untuk melakukan hal-hal yang positif
dan bermanfaat setiap harinya.

b. Kegiatan mingguan, yaitu kegiatan kerohanian islam yang diadakan setiap satu
minggu satu kali,kegiatan tersebut antara lain : pelatihan qi‘roah, pembca‘an
managib, tahlil dan dzibaan. Hal ini bertujuan agar remaja mempunyai
kemampuan yang bisa digunakan untuk bermasyarakat kelak ketika sudah lulus dan
pulang ke rumah masing-masing.

c. Kegiatan bulanan yaitu kegiatan kerohanian islam yang diadakan setiap satu bulan
satu kali. Kegiatan tersebut yaitu : pembaca’an maulid habsyi. Hal ini bertujuan
untuk menumbuhkan rasa cinta remaja kepada nabi muhammad saw.

d. Kegiatan tahunan yaitu kegiatan kerohanian islam yang diadakan setiap satu tahun
satu kali. Kegiatan tersebut antara lain : perlomba’an sebagai wahana menjaring
bakat dan minat para siswa di bidang keagamaan, dan juga ada kegiatan Peringatan
Hari Besar Islam (PHBI) seperti memperingati lahirnya nabi Muhammad saw.
Berdasarkan pemaparan diatas jenis-jenis kegiatan kerohanian islam sebagai upaya

meminimalisir kenakalan remaja di MTs Ruadlatul Muta allimin sangat beragam, baik
itu kegiatan sholat berjama’ah, pembelajaran membaca Al-Qur'an, pengajian Kitab
agama, pembaca‘an manaqib, tahlil dan dziba’, perlomba’an di bidang agama dan
peringatan hari besar islam itu kesemuanya mempunyai manfa'at dan dampak yang
baik bagi remaja, yang diharapkan mampu membuat remaja menjadi pribadi yang lebik
baik dan lebih paham dalam hal agama sehingga mampu menghindarkan dirinya dari
melakukan kenakalan remaja

Upaya Meminimalisir Kenakalan Remaja Melalui Kegiatan Kerohanian Islam di

Mts Raudlatul Muta’allimin Sawahrejo, Moropelang, Babat, Lamongan

Upaya meminimalisir kenakalan remaja merupakan usaha secara sadar dan
terencana guna mengurangi terjadinya kenakalan remaja sehingga remaja terhindar dari
melakukan kenakalan. Tugas kegiatan kerohanian islam adalah membimbing siswa
agar memiliki kepribadian yang baik, taat dan patuh kepada tuhan serta mampu
menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan, kesopanan dan keagamaan.
Melalui kegiatan-kegiatan kerohanian islam dalam upaya meminimalisir kenakalan
remaja dapat membantu para siswa dalam mengontrol sikap dan perilaku siswa ketika
berada di dalam maupun di luar sekolah.
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Dalam hal ini upaya meminimalisir kenakalan remaja melalui kegiatan kerohanian
islam di lakukan dengan upaya preventif (pencegahan), represif (menghambat), kuratif
(penyembuhan).

a. Upaya preventif (pencegahan), yaitu upaya untuk mencegah remaja agar tidak
sampai melakukan kenakalan. Upayanya dengan diharuskanya siswa mengikuti
berbagai jenis kegiatan kerohanian islam yang sudah disebutkan diatas.

b. Upaya represif (menghambat), yaitu upaya meminimalisir kenakalan-kenakalan
yang dilakukan oleh remaja, agar tidak timbul lagi kenakalan-kenakalan yang
selanjutnya. Upayanya dengan memberikan beberapa sanksi kepada remaja yang
bersifat mendidik, misalnya menghafal surat pendek, di suruh membaca managib
dan disuruh memimpin tahlil sebagai teguran kepada remaja yang melakukan
kenakalan.

c. Upaya kuratif (penyembuhan), yaitu upaya untuk merubah permasalahan yang
terjadi dengan cara memberikan pendidikan dan pengarahan kepada remaja.
Upayanya dengan memberikan ilmu agama yang lebih dalam kepada remaja
melalui kegiatan ngaji kitab agama.

Upaya-upaya tersebut telah memberikan manfa'at dan dampak yang baik terhadap
remaja. Berikut manfa’at dan dampak yang didapat oleh remaja :

a. Merubah pola pikir. Dengan mengikuti kegiatan kerohanian islam dapat merubah
suasana hati remaja menjadi lebih tenang dan juga merubah pola pikir remaja agar
bisa berpikir lebih positif.

b. Menggunakan waktu lebih bermanfa’at. Dengan mengikuti kegiatan kerohanian
islam remaja mempunyai kegiatan rutinitas yang bermanfaat dan mengurangi
waktu untuk bermain dan melakukan hal yang kurang bermanfaat lainnya.

c. Pemahaman keagamaan. Dengan mengikuti kegiatan kerohanian islam dapat
menambah wawasan dan pemahaman hukum-hukum menurut ajaran keagaman,
mengetahui apa saja yang boleh dan tidak boleh di lakukan sehingga remaja bisa
berpikir terlebih dahulu sebelum bertindak.dan memilih tindakan mana yang boleh
di lakukan dan tidak boleh di lakukan.

d. Pengendalian diri. Dengan mengikuti kegiatan kerohanian islam remaja dapat
mengendalikan diri dari nafsu dan menghindarkan dirinya dari melakukan
kenakalan-kenakalan remaja.

Berdasarkan pemaparan diats, upaya meminimalisir kenakalan remaja melalui
kegiatan kerohanian islam di MTs Raudlatul Muta’allimin Sawahrejo, Moropelang,

Babat, Lamongan dirasa sudah cukup berhasil dengan melihat dari manfa'at dan
dampak yang diperoleh oleh remaja setelah mengikuti kegiatan kerohanian islam.
Yang dimana remaja atau siswa MTs Raudlatul Muta’allimin jadi bisa menggunakan
waktunya untuk melakukan hal-hal yang lebih bermanfaat, jadi lebih paham tentang
agama, melakukan hal-hal yang di perintah oleh Allah dan memjauhi segala
larangannya dan mengetahui apa saja yang boleh dan tidak boleh di lakukan oleh
agama, sehingga mampu menahan dan menghindarkan dirinya dari melakukan
kenakalan remaja.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Jenis-jenis kenakalan remaja di MTs Raudlatul Mutaallimin masih tergolong
kenakalan ringan, di antaranya siswa berbolos tanpa izin, berkata kotor, mencuri,
merokok, berkelahi sesama teman, dan berkelahi antar sekolah. Tidak ada
keterlibatan remaja pada kenakalan yang tergolong berat seperti memakai/mengedar
narkoba, minum-minuman keras, dan berbuat senonoh kepada lawan jenis/sex
bebas.

2. Jenis-jenis kegiatan kerohanian islam sebagai upaya meminimalisir kenakalan
remaja di MTs Ruadlatul Muta allimin sangat beragam, antara lain, pembelajaran
membaca Al-Quran, kegiatan sholat berjama’ah, pengajian kitab agama, PHBI dan
perlomba’an di bidang agama. Kesemuanya mempunyai manfa at dan dampak yang
baik bagi remaja, yang diharapkan mampu membuat remaja lebih paham dalam hal
agama sehingga mampu menghindarkan dirinya dari melakukan kenakalan remaja.

3. Upaya meminimalisir kenakalan remaja di MTs Ruadlatul Muta allimin adalah
dengan upaya preventif (pencegahan), upaya represif (menghambat), dan upaya
kuratif (penyembuhan). Dari upaya-upaya tersebut telah memberikan manfa’at dan
dampak yang baik terhadap remaja yaitu, merubah pola pikir remaja, remaja dapat
menggunakan waktunya untuk hal yang bermanfa’at, remaja lebih paham tentang
agama dan remaja dapat mengendalikan dirinya untuk tidak melakukan kenakalan
remaja.
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